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Abstract
The prohibition against entering temples during menstruation is often the subject of criticism in feminist
discussions, as it is seen as discriminating against women for a natural biological experi€hisestudy aims to
identify the motivations of feminist tourists and analyze the implications of the prohibition on entering temples
during menstruation on the satisfaction of feminist tourists when visiting the Uluwatu Temple Tourist
Attraction. This stugy used a mixeanethods approach with quantitative dat analysis through a 25 Likert
scale to measure motivations and multiple linear regression analysis based on the Expectancy Disconfirmation
Theory framework to assess satisfaction. Additionally, interactjvg data analysis further enriched the findings.

relaxation (4,27), seHempowerment (4,21), knowledge (4,19), and meaningful experience (4,14).
Simultaneously, the variables of Expectation, Perfonmea, and Disconfirmation have a significant effect on
Satisfaction. Partially, Disconfirmation is proven to be the strongest and mediating variable (B = 0,456, sig. <
0,001), followed by Performance (B = 0,430, sig. < 0,001), while Expectation shows Hiesvebut still
significant influence (B = 0,178, sig. = 0,016). Thus, although the menstruation prohibition contradicts certain
feminist values, due to low initial expectations regarding the restriction, the fact that most tourists were not
menstruating during the visit, and the nomrepressive implementation of the rule, it ultimately had a neutral to
relatively positive implication on tourist satisfaction. The study recommends improvingyisét communication
quality regarding local BalineseHindu culture and beliefs.

Keywords: Menstruation, Feminist, Travel Motivation, Tourist Satisfaction, Uluwatu Temple

l. PENDAHULUAN

Pariwisata Bali telah sejak lama dikenal
sebagai manifestasi kekayaan budaya masyarakat,
yang salah satunya direpresentasikan melalui
EAAAOAAAAT bDOOA8 $AT CAIT
0 O O Ate Isjand of Thousand TemplesBali telah
menjadi destinasi wisata terkemuka di dunia, dengan
pura sebagai salah satu daya tarik wisata yang paling
diminati wisatawan (Pratiwi et al., 2017). Daya tarik
tempat keagamaan umat Hinddersebut tidak hanya
terletak pada perpaduan nilai estetika dan keindahan
arsitektural, tetapi juga pada kedalaman nilai
historis, religius, dan filosofis(Liestiandre, 2017). Hal
ini membuat pura masuk ke dalam agenda esensial
dalam pemenuhan pengalaman wisata di Bali.

Pura sendiri memuat seperangkat nilai yang
diharapkan dapat dihormati oleh seluruh elemen
masyarakat. Praktik tersebut terutama berkaitan
dengan aturanrraturan tertulis dalam Lontar Krama
Pura, yang mengatur mengenai susila atau tingkah
laku ketika berada di pura, sebagai tuntunan dan
pedoman pelaksanaan bakti kepadédda Sang Hyang
Widhi Wasaatau Tuhan yang Maha EsgGunawijaya,
2020). Salah satu aturan dalam lontar ini adalah
larangan memasuki area utama pura atau bagian
Utama Mandala bagi perempuan yang sedang
menstruasi, karena dianggap berada dalam kondisi
cuntaka atau keadaan tidak suci sementara.

Akan tetapi, larangan memasuki pura bagi
perempuan yang sedang menstruasi kerap menjadi
objek kritik dalam diskusi feminisme. Larangan
tersebut dipandang mendiskriminasi kelompok jenis

E 2larfirt gelempu@id dbds AebgalanArObibladis yang

alamiah. Kritik ini mengemuka terutama di destinasi
destinasi wisata dengan populasi mayoritas umat
Hindu, seperti India, Nepal, dan juga BajVice, 2025;
Gulati, 2024; Shah, 2023) Feminisme sendiri
merupakan gerakan politik, ideologi, dan sosial untuk
mendefinisikan, membangun, serta mencapai
kesetaraan gender dalam berbagai aspek kehidupan
(Raina, 2017) Seiring waktu, gerakan ini terus
berkembang dan memperoleh pengakuan, hingga
menjadi bagian dalam kajian ilmu sosiafArinahaten,
2021). Dalam ranah pariwisata, perspektif feminisme
telah diaplikasikan dalam berbagai penelitian, mulai
dari analisis perilaku wisatawan, relasi antara tuan
rumah dan wisatawan, hingga pengaruh dinamika
kekuasaan berbasis gender terhadap perencanaan
dan pengenbangan destinasi wisata (Figueroa-
Domecq & Segovid@erez, 2020)

Menurut survei yang dilakukan oleh lembaga
riset global Ipsos terhadaptiga puluh satu negara
bermayoritas masyarakat yang berpendapatan tinggi
dan menengah atas, terdapat total 39% responden
yang mengidentifikasi diri sebagai seorang feminis
(Buchholz, 2024). Dalam hal ini, perempuan lebih
mendominasi dalam menyebut diri sebagai feminis
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dibandingkan laki-laki. Larangan menstruasi pun
relevan dikaji dalam penelitian pariwisata, karena
kritik terhadap larangan tersebut merupakan bagian
dari tuntutan feminis terhadap akses ruang wisata
yanginklusif bagi semua gender.

Pada tahun 2020, seorang wisatawan
perempuan mancanegara yang berkunjung ke Bali
membagikan pengalamannya di media sosial setelah
membaca larangan memasuki salah satu daya tarik
wisata berbasis pura saat menstruasi. Larangan
menstruasi tersebut dianggap mendiskriminasi dan
menimbulkan rasa malu terhadap pengalaman
biologis perempuan (Daily Star, 2020) Kemudian,
pada 24 Maret 2025, Pemerintah Provinsi Bali
menetapkan Surat Edaran Nomor 07 Tahun 2025
mengenai Tatanan Baru bagi Wisatawan Asing
selama berada di Bali. Dokumen tersebut memuat
sebelas pedoman utama yang diberlakukan dengan
tujuan meningkatkan kualitas pariwisata serta
menjaga kelestarian budaya dan adat istiadat Bali
(Tempo.com, 2025) Salah satu poin dalam surat
edaran tersebut juga secara eksplisit menegaskan
larangan memasuki area suci bagi wisatawan yang
sedang menstruasi. Kebijakan ini pun kembali
menjadi perhatian media internasional, dengan
sejumlah laporan dari media Australighingga Inggris,
yang menyoroti dinamika dan implikasi dari
penerapan larangan tersebu(Liputan6, 2025).

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian
dilakukan dengan menyoroti minat wisatawan untuk
mengunjungi daya tarik wisata berbasis pura di Bali,
namun berpotensi dapat berbenturan dengan
larangan memasuki pura saat menstruasi.
Terkhususnya bagi wisatawan yag tidak memiliki
pengetahuan sebelumnya, berwisata saat menstruasi
dapat menyebabkan tidak terpenuhinya ekspektasi
wisata. Selain itu, adanya kritik terhadap larangan
menstruasi yang merupakan bagian integral dari
pengalaman pariwisata budaya Bali menginétasikan
bahwa belum tercapainya pariwisata yang
berkualitas. Hal ini karena konsep pariwisata
berkualitas menekankan pentingnya perilaku
wisatawan yang mencerminkan sikap positif
terhadap masyarakat lokal, pelestarian lingkungan,
serta penghargaan terhadp budaya tuan rumah
selama melakukan aktivitas wisata(Sugiarto, 2022)
Adapun salah satu daya tarik wisata berbasis pura
yang memberlakukan larangan menstruasi terhadap
wisatawan perempuan adalah Pura Uluwatu.

Urgensi penelitian terletak pada upaya
memahami pengalaman wisatawan yang menganut
nilai-nilai feminisme, karena merupakan kelompok
yang makin vokal menyuarakan aspirasi kesetaraan,
termasuk dalam berwisata. Di tengah meningkatnya
tuntutan standar inklusivitas dalam pariwisata,
penelitian relevan karena mengkaji tabu menstruasi
yang menjadi isu utama dalam kajian feminisme.

Lebih lanjut, penelitian mengenai larangan
menstruasi ini juga berkaitan dengan upaya

menelaah kualitas wisatawan melalui penilaian sikap
wisatawan terhadap salah satu pengalaman
pariwisata budaya Bali. Penelitian pun dilakukan

dengan mengidentifikasi motivasi wisatawan
feminis, dilanjutkan denganmenganalisis kepuasan
wisatawan feminis sebagai implikasi dari keberadaan
larangan menstruasi di [@ya Tarik Wisata Pura

Uluwatu, yang juga menjadi hipotesis penelitian
Sehingga, penelitian tidak dilakukan  untuk

mengkritik atau mendorong perubahan terhadap
larangan yang dimaksud, karena hanyamurni

mengkaji implikasi atau hubungan sebatakibat.

. METODE PENELITIAN

Pelaksanaan penelitianni dilakukan di Daya
Tarik Wisata (DTW) Pura Uluwatu, yang berlokasi di
Desa Adat Pecatu, Kecamatan Kuta Selatan,
Kabupaten Badung, Provinsi BaliPenelitian ini pun
memanfaatkan jenis datacampuran (mixedmethodg
untuk mengumpulkan sumber data primer maupun
sekunder. Lebih lanjut, terdapat dua definisi
operasional variabel dalam penelitian yang terkait
denganmotivasi dan kepuasarwisatawan feminis.

Motivasi wisatawan feminis merujuk pada
dorongan yang melandasi keputusan berwisata
wisatawan yang menganut nilainilai feminisme.
Motivasi tersebut dikaitkan dengan motivasi wisata
budaya yang mencakup aspekdata relaksasi (Allan,
2013; Yang, 2011) rasa ingin tahu(Prasodjo, 2017)
pengetahuan (Harsono, 2017) pengalaman
bermakna (Zhang et al., 2024), serta pemberdayaan
diri (Zhanget al., 2024; Zhao & Agyeiwaah, 2023)

Sementara itu,kepuasan wisatawan feminis
merujuk pada penilaian subjektif wisatawan
terhadap pengalaman wisatasebagai implikasi dari
penerapan larangan memasuki pura saat menstruasi.
Aspek data yangdigunakan adalahpengembangan
kerangka Expectancy Disconfirmation TheortEDT),
yangmenjelaskan bahwagpuasatautidak puastimbul
ketika terdapat proses membandingkan harapan
denganrealita yang dialami(Mufidah, 2021).

Tabel 1 Variabel Kepuasan Wisatawan Feminis
Variabel Sub-Indikator
Ekspektasi Wisatawan berekspektasi akan
(X1) mendapatkan pengalaman
wisata yang nyaman sebaga
seorang perempuan Xi.1)
Wisatawan berekspektasi akan
mendapatkan pengalaman
wisata yang bebasdiskriminasi
berbasis genden(X )
Wisatawan berekspektasi akan
mendapatkan pengalaman
wisata melalui eksplorasi
menyeluruh area pura (X1.3)
Wisatawan tidak merasa
didiskriminasi sebagai seorang

Kinerja (X2)
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perempuan oleh adanya larangar
menstruasi (X2.1)
Wisatawan tetap merasa nyaman

selama kunjungan, meskipun
terdapat larangan menstruasi
(X2.2)
Wisatawan tetap dapat
menikmati pengalaman wisata,
meskipun terdapat larangan
menstruasi (Xz.3)
Diskonfirmasi Wisatawan tidak menganggap
2 larangan menstruasi sebagai

faktor yang berdampak negatif
terhadap pengalaman wisatdZ;)

Wisatawan memahami bahwa
larangan menstruasi adalah
bagian dari budaya dan

kepercayaan HinduBali (Z2)

Wisatawan merasa bahwa
pengalaman wisata  sesua
ekspektasi, meskipun terdapat

larangan menstruasi(Zs)

Wisatawan bersedia
merekomendasikan daya tarik
wisata kepada perempuan lain,

Kepuasan(Y)

meskipun terdapat larangan
menstruasi (Y1)

Wisatawan akan kembali
mengunjungi daya tarik wisata,
meskipun terdapat larangan

menstruasi(Y2)

Wisatawan merasa puas dengar
pengalaman wisata didaya tarik
wisata, = meskipun terdapat
larangan menstruasi(Ys)

Pengumpulan data dalam penelitian ini pun
dilakukan melalui serangkaian teknik, yang meliputi

observasi, survei, wawancara, dan studi pustaka.

Dengan teknik penentuan sampelyang digunakan
adalah purposive sampling terhadap wisatawan
feminis berjenis kelamin perempuan biologis dan
masih mengalami menstruasi (belum menopause).
Jumlah sampel pun ditentukan berdasarkan
ketentuan penelitian multivariat, yaitu minimal 25
kali jumlah variabel independen. Jka penelitian
memiliki tiga variabel independen, maka dibutuhkan
100 responden (Cahayani & Suryawan, 2024)yang
kemudian dibagi menjadi 50 wisatawan domestik
dan 50 wisatawan mancanegara.

Sementara itu, untuk teknik analisis data,
penelitian ini secara dominan menggunakarieknik
analisis data kuantitatif, karena hasil penelitian
diperoleh dari pengisian kuesioner berskala 1z5.
Untuk memastikan hasil yang akurat, datadiolah
dengan bantuan SPSS versi 29

1. Uiji kualitas instrumen yang terdiri atas uji
validitas Pearson Product Moment dan uji

OAT EAAEI EOAO untakiniedgdiA E S O

validitas dan reliabilitas kuesioner, dengan
ketentuan bahwaapabilanilai signifikansi <
0,050 artinya valid, AAT 1 EIl AE
artinya reliabel (Tishwanah & Latifah, 2023)
2. Skala Likert untuk menghitung motivasi
wisatawan feminis, dengan rumus

B

€
Keterangan:
A Nilai rata-rata responden
Jumlah seluruh skor dari item
dalam satu variabel
Jumlah item (5 pernyataan)

™ g X €

=— i

Kemudian, sikapresponden diklasifikasikan
dalam satu di antara lima kategori berikut:

Tabel 2 Kategori Sikap Skala Likert

Sikap Skor Interval
Sangat Setuju 5 4,2475,04
Setuju 4 3,43z4,23
Netral 3 2,6273,42
Tidak Setuju 2 1,81z2,61
Sangat Tidak Setuju 1 1,00z1,80

(Sumber: Saputra& Juniarta, 2022)

3. Analisis regresi linear berganda untuk
mengukur pengaruh variabel Ekspektasi
(X1) danKinerja (Xz) terhadap Kepuasan(Y),
dengan Diskonfirmasi (Z) sebagai variabel
mediasi, sehingga penelitian membentuk
dua model regresi(Ratnasari, 2015}

Uji yang dilakukan pun mencakup koefisien
determinasi (R?), uji F (simultan), dan uji t
(parsial) (Susanti & Saumi, 2022)

4. Uji asumsi klasik untuk memastikan
kelayakan model regresi yang meliputi uji
normalitas, uji multikolinearitas, dan uiji
heteroskedastisitas (Sholihah et al., 2023;
Silalahiet al, 2024).

Adapununtuk teknik analisis data kualitatif,
dilakukan melalui teknik model data interaktif yang
dicetuskan oleh Miles & Huberman (1994). Model
teknik ini terdiri dari empat tahapan analisis, yaitu
pengumpulan datareduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan  temuan penelitian
i 111 AOOBAAET O .3A8AEUAEHR

. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian

3.1.1 Hasil Uji Kualitas Instrumen
'l PEA
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Dalam penelitian ini, jumlah variabel yang
digunakan sebagaiinstrumen penelitian adalahlima
variabel dengantujuh belassub-indikator atau item.

Tabel 3 Uji Validitas Instrumen Penelitian

ltem M1 "I Sig. (2-tailed) Keterangan
E 0,825 < 0,001 Valid
E 0,717 < 0,001 Valid
E 0,863 < 0,001 Valid
E 0,795 < 0,001 Valid
E 0,810 < 0,001 Valid
X1 0,880 < 0,001 Valid
X2 0,844 < 0,001 Valid
X3 0,723 < 0,001 Valid
Xo1 0,937 < 0,001 Valid
Xo2 0,902 < 0,001 Valid
X3 0,863 < 0,001 Valid
H 0,917 < 0,001 Valid
H 0,879 < 0,001 Valid
H 0,899 < 0,001 Valid
n 0,950 < 0,001 Valid
i 0,930 < 0,001 Valid
n 0,919 < 0,001 Valid

(Sumber:Output SPSS2025)

Hasil menunjukkan bahwa seluruh item
variabel menunjukkan korelasi yang kuat dan

signifikan terhadap total skor masingmasing varibel
dengan nilai signifikansi seluruh item di bawah 0,050.
Sehingga, kuesioner pun dinyatakan valid untuk
digunakandalam penelitian.

Tabel 4 Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Variabel . E1 A Jumlahltem Keterangan
E 0,860 5 Valid
A 0,750 3 Valid
N 0,863 3 Valid
H 0,876 3 Valid
Y 0,925 3 Valid

(Sumber:Output SPSS2025)

Hasil menunjukkan bahwa item masing
masing variabel memiliki konsistensi internal yang
baik dengan nilai untuk kelima variabel melebihi
0,700. Dengan demikian kuesioner pun dinyatakan
reliabel untuk digunakandalam penelitian.

3.1.2 Hasil Skala Likert

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner oleh
100 responden, diperoleh data motivasi wisatawan
feminis yang melakukan kunjunganwisata ke DTW
Pura Uluwatu, sebagaiberik ut:

Tabel 5 Persentase Motivasi Wisatawan Feminis

No Pernyataan

STS TS N S SS

1  Saya mengunjungi Pura Uluwatu untuk mencari relaksasi dari tekana 0% 0% 15% 43% 42%

rutinitas

2 Saya mengunjungi Pura Uluwatu untuk memenuhi rasa penasara 0% 0% 16% 35% 49%

terhadap keberadaan daya tarik wisata

3 Saya mengunjungi Pura Uluwatu untuk memperluas pengetahuanterka 0% 0% 17% 47% 36%
nilai-nilai budaya yang melekat pada daya tarik wisata

4  Saya mengunjungi Pura Uluwatu untuk mendapatkan pengalaman yar 0% 0% 22% 42% 36%

bermakna

5  Saya mengunjungi Pura Uluwatu untuk memperkuat identitas sebage 0% 0% 19% 41% 40%
perempuan yang berdaya dan bebas dalam menentukan arah hidup

(Sumber: Output Google Formulir, 2025)

Tabel 6 Sikap Motivasi Wisatawan Feminis

No Pernyataan Total  Rata- Skala
Nilai rata Sikap

1 Saya mengunjungi Pura Uluwatu untuk mencari relaksasi dari tekana 427 4,27  Sangat Setuju
rutinitas

2 Saya mengunjungi Pura Uluwatu untuk memenuhi rasa penasare 433 4,33  Sangat Setuju
terhadap keberadaan daya tarik wisata

3 Saya mengunjungi Pura Uluwatu untuk memperluas pengetahua 419 4,19 Setuju
terkait nilai -nilai budaya yang melekat pada daya tarik wisata

4  Saya mengunjungi Pura Uluwatu untuk mendapatkan pengalaman yar 414 4,14 Setuju
bermakna

5 Saya mengunjungi Pura Uluwatu untuk memperkuat identitas sebage 421 4,21 Setuju

perempuan yang berdaya dan bebas dalam menentukan arah hidup

(Sumber: Hasil Olah Penelit2025)
3.1.3 Hasil Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi linear berganda bertujuan
untuk menganalisis implikasi larangan memasuki
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pura saat menstruasi terhadap kepuasan wisatawan
feminis di DTW Pura Uluwatu. Penggunaan analisis
dilakukan dengan melihat pengaruh variabet
variabel independen terhadap variabel dependen
Dalam konteks penelitian, analisis yang dilakukan
membentuk dua modelregresi linear.
3.1.3.1 Hasil Model Regresi Linear Pengaruh

Ekspektasi 1 dan Kinerja A

terhadap Diskonfirmasi 'H

Model regresi linear pertama bertujuan
untuk menguji pengaruh variabel Ekspektasi 8
dan Kinerja 8 terhadap Diskonfirmasi : sebagai
hasil evaluasi antara harapan awal wisatawan
feminis dengan realitas pengalaman wisata yang
dilalui di DTW Pura Uluwatu.

Tabel 7 Uji R2 Model Regresi Linear Pertama
R R2  Adjusted Rz Square Std. Error
0,914 0,835 0,831 1,25667
(Sumber: Output SPSS, 2025)

Hasil menunjukkan bahwa nilai R sebesar
0,835 yang mengindikasikan sebesar 83,5% variasi
dalam Diskonfirmasi dapat dijelaskan oleh
Ekspektasi 8 dan Kinerja 8 . Smentara sisanya
dijelaskan oleh faktor lain di luar model pertamaini.

Tabel 8 Uji F Model Regresi Linear Pertama
Sumber Jumlah Kuadrat F Sig.

Regresi 106,684 244,635 <0,001
Residual 21,151
Total 127,834

(Sumber: Output SPSS, 2025)

Hasil menunjukkan bahwa model regresi
linear pertama signifikan dengan nilai di bawah
0,001. Artinya, Ekspektasi 8 dan Kinerja 8
berpengaruh signifikan terhadap Diskonfirmasi
secara simultan.

Tabel 9 Uji t Model Regresi Linear Pertama

: Std. .
Variabel B Error t Sig.
(Konstanta) 0,051 0,390 0,132 0,896
n 0,000 0,078 -0,001 0,999
A 0,947 0,044 21550 <0,001

(Sumber: Output SPSS, 2025)

Hasil menunjukkan bahwa model regresi
linear pertama tidak sepenuhnya signifikan. Secara
parsial, Kinerja 8 berpengaruh positif dengan
koefisien regresi sebesar 0,947 danilai signifikansi
di bawah 0,001. Sementara itugkspektasi 8 tidak
berpengaruh atau negatif dengan koefisien regresi
0,000 dan nilai signifikansi 0,999. Persamaan yang
terbentuk dari model linear, sebagai berikut:

e mmndt nm oy Q

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa
Diskonfirmasi lebih banyak dipengaruhi oleh
Kinerja 8  daripada Ekspektasi 8 8 Model
mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satuan
pada Kinerja, akan meningkatkan nilai Diskonfirmasi
sebesar 0,947. Hal ini berarti realitas pengalaman
wisata menjadi faktor utama yang membentuk
evaluasi pengalaman wisatawan feminis

3.1.3.2 Model Regresi  Linear Pengaruh
Ekspektasi | h Kinerja n h dan
Diskonfirmasi  'H terhadap Kepuasan
n

Model regresi linear kedua bertujuan untuk
menguji pengaruhvariabel Ekspektasi 8 , Kinerja
8 , dan Diskonfirmasi : terhadap Kepuasan 9
sebagai hasil implikasi larangan memasuki pura saat
menstruasi terhadap keputusan puas atau tidak puas
wisatawan feminis dengan pengalaman wisata yang
dilalui di DTW Pura Uluwatu

Tabel 10 Uji R2 Model Regresi Linear Kedua
R R2  Adjusted Rz Square Std. Error
0,912 0,832 0,827 0,43385

(Sumber:Output SPSS2025)

Hasil menunjukkan bahwanilai R2 sebesar
0,832 yang mengindikasikan sebesar 83,2% variasi
dalam Kepuasan 9 dapat dijelaskan oleh
Ekspektasi 8 , Kinerja 8 , danDiskonfirmasi : 8
Sementara sisanya dapat dijelaskan oleh faktor lain di
luar model keduaini.

Tabel 11 Uji F Model Regresi Linear Kedua
Sumber Jumlah Kuadrat F Sig.

Regresi 89,401 158,320 < 0,001
Residual 18,070
Total 107,471

(Sumber:Output SPSS2025)

Hasil menunjukkan bahwa model regresi
linear kedua signifikan dengan nilai di bawah 0,001.
Artinya, Ekspektasi 8 h Kinerja 8 h dan
Diskonfirmasi : berpengaruh signifikan terhadap
Kepuasan 9 secara simultan.

Tabel 12 Uji t Model Regresi Linear Kedua
Std.

Variabel B Error t Sig.

(Kon§tanta) -0,206 0,362 -0,567 0,572

A 0,178 0,073 2,447 0,016
A 0,430 0,098 4,379 <0,001
H 0,456 0,094 4,837 <0,001

(Sumber:Output SPSS2025)

Hasil menunjukkan bahwa model regresi
linear kedua, signifikan. Secara parsial,Ekspektasi
8 dan Kinerja 8 berpengaruh positif signifikan
terhadap Kepuasan 9 dengan masingmasing
koefisien regresi 0,178 dan 0,430, serta nilai
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signifikansi 0,016 dan di bawah 0,001, yang artinya
memiliki pengaruh cukup kuat. Sementara itu,
Diskonfirmasi berpengaruh positif signifikan

terhadap Kepuasan 9 dengan 0,456 dan nilai di
bawah 0,001 dengan pengaruh kuat. Persamaan
yang terbentuk dari modellinear, sebagai berikut:

9 T T TP Xxdp T odw it vdp Q

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa
Diskonfirmasi merupakan variabel paling
dominan terhadapKepuasan 9 , diikuti oleh Kinerja
8 dan Ekspektasi 8 . Model mengindikasikan
bahwa setiap peningkatan pada Ekspektasi, Kinerja,
dan Diskonfirmasi, masingmasing akan
meningkatkan Kepuasan sebesar 0,178, 0,430, dan
0,456. Halini berarti kombinasi ketiga variabel dapat
memprediksi tingkat kepuasan wisatawarfeminis.

3.1.4  Hasil Uji Asumsi Klasik

Pengujian dilakukan pada model regresi
linear pengaruh Ekspektasi 8 hKinerja 8 hdan
Diskonfirmasi terhadap Kepuasan 9 8Pertama,
uji normalitas dilakukan untuk menilai apakah
residual atau selisih antara nilai yang diprediksi dan
nilai observasi dalam model regresi linear
terdistribusi normal. Model utama yang diuiji
dinyatakan terdistribusi normal jika nilai signifikansi
(Sigq | mhmoum
mengikuti garis diagonal secara simetris. Pengujian
ini memberikan hasil sebagai berikut:

Tabel 13 Hasil Uji Normalitas

Uji Statistik df Sig.
Kolmogorov-Smirnov 0,083 100 0,086
Shapiro-Wilk 0,989 100 0,577

(Sumber:Output SPSS2025)

Hasil uji normalitas menggunakan teknik
Kolmogorov-Smirnov dan ShapireWilk
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,083 dan
0,989. Artinya, keduanya di atas 0,050 dan
mengindikasikan bahwa data residual berdistribusi
normal. Sehinggaasumsi dalam model terpenuhi.

Normal Q-Q Plot of Unstandardized Residual

Expected Normal

Observed Value

Gambar 1 Hasil Uji Normalitas Grafik P-P Plot
(Sumber:Output SPS$S2025)

Hasil uji normalitas menggunakan grafik
normal P-P plot menunjukkan penyebaran titik-titik

Gifikodérd padaigiatikA O A |heteroskedastisitas

data residual yang cukup konsisten mengikuti garis
diagonal dari kiri bawah ke kanan atas, tidak
memiliki penyebaran yang ekstrem, serta tidak
membentuk pola melengkung lainnyaHal iniberarti
data residual berdistribusi normal, sehingga asumsi
dalam model terpenuhi.

Sementara itu, untuk pengujian kedua, yakni
uji multikolinearitas dilakukan untuk memastikan
tidak terdapat korelasi tinggi antar variabel
independen dalam model regresi linear. Model
dinyatakan bebas multikolinearitas apabila nilai
tolerance | mhpm AAT  ®dngujianSini p th
memberikan hasil sebagai berikut:

Tabel 14 Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF
Ekspektasi i 0,949 1,053
Kinerja 1 0,164 6,097
Diskonfirmasi 'H 0,165 6,044

(Sumber:Output SPSS2025)

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan
nilai tolerance dan VIF masing-masing variabel
independendi atas 0,10 serta VIF yang juga di bawah
10,00. Hal ini berarti tidak terjadi gejala
multikolinearitas, sehingga asumsi dalam model
regresi terpenuhi.

Terakhir, pengujian ketiga adalah uji

yang dilakukan untuk
mendeteksi kesamaan varian residual pada model
regresi linear, guna memastikan bahwa residual
memiliki distribusi homogen. Model dinyatakan tidak
mengalami gejala heteroskedastisitas apabila titik
titik menyebar secara acak di sekitar gariiorizontal.
Pengujian ini memberikan hasil sebagai berikut

-----

Unstandardized Residual
°
o
4
&

100000

Unstandardized Predicted Value

Gambar 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas
(Sumber:Output SPSS2025)

Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan
grafik scatter plot menunjukkan titik -titik yang
tersebar secara acak di atas dan bawah sumbu
horizontal serta tidak membentuk pola tertentu Hal
ini berarti tidak terjadi gejala heteroskedastisitas,
sehingga asumsi dalam model regresi terpenuhi
3.2 Pembahasan Temuan Penelitian
3.2.1 Motivasi Wisatawan Feminis berkunjung

ke Daya Tarik Wisata Pura Uluwatu

Berdasarkan hasil analisis menggunakan
skala Likert, diketahui bahwa dari lima bentuk
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motivasi, terdapat dua pernyataan berada dalam

AAT AT EAOACT OE 74,233 ATérwérd 6
tersebut menunjukkan bahwa seluruh indikator
motivasi memperoleh rnlai rerata tinggi, yang
mencerminkan intensitas motivasional yang kuat
dari wisatawan feminis yang berkunjung ke Daya
Tarik Wisata (DTW) Pura Uluwatu.

Motivasi peringkat tertinggi ditunjukkan
oleh indikator untuk memenuhi rasa penasaran
terhadap keberadaan daya tarik wisata, dengan nilai
rata-rata sebesar 4,33. Nilai tersebut
mengindikasikan adanya dorongan eksploratif yang
kuat dari kalangan wisatawan feminis yang merasa
tertarik untuk membuktikan secara langsung citra
dan reputasi DTW Pura Uluwatu sebagai ikon wisata
budaya di Bali. Motivasi ini memperlihatkan
bagaimana persepsi terhadap daya tarik wisata
sangatmampu mendorong kunjungan wisatawan.

Motivasi peringkat kedua ditunjukkan oleh
indikator untuk mencari relaksasi dari tekanan
rutinitas, dengan nilai ratarata sebesar 4,27 Nilai
tersebut mengindikasikan bahwa berkunjung ke
DTW Pura Uluwatu dipersepdtan sebagai sarana
psikologis untuk pemulihan diri yang penting bagi
para feminis. Motivasi ini turut menunjukkan bahwa
kunjungan wisata juga dapat dimaknai sebagai
mekanisme untuk mengatasi kelelahan mental.

Motivasi peringkat ketiga ditunjukkan oleh
indikator untuk memperkuat identitas sebagai
perempuan yang berdaya dan bebas dalam
menentukan arah hidup, dengan nilai rataata
sebesar 4,21Nilai tersebut mengindikasikan bahwa
berkunjung ke DTW Pura Uluwatu tidak hanya
dimaknai sebagai kegiatan rekreatif semata, tetapi
juga bermakna simbolik sebagai ruang afirmasi diri,
terkhususnya bagi wisatawan feminis yang
melakukan perjalanan wisata seorang diri (solo-
traveler). Motivasi ini mencerminkan perwujudan
nilai emansipatoris dalam menentukan pengalaman
hidup, termasuk dalammengaksesruang berwisata.

Motivasi peringkat keempat ditunjukkan
oleh indikator untuk memperluas pengetahuan
terhadap nilai-nilai budaya yang melekat pada daya
tarik wisata, dengan nilai ratarata sebesar 4,19Nilai
tersebut mengindikasikan bahwa adanya
ketertarikan untuk memahami budaya lokal yang
dipresentasikan di DTW Pura Uluwatu, sebagai satu
dari sembilan kelompok pura Sad Kahyangaratau
pura utama di Bali.

Sementara itu, motivasi dengan peringkat
terendah ditunjukkan oleh indikator untuk
mendapatkan pengalaman yang bermakna, dengan
nilai rata-rata sebesar 4,14. Meskipun berada di
urutan terakhir, indikator tersebut tetap tergolong
tinggi dan menunjukkan bahwa pencarian makna
personal merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari perjalanan wisatawan feminisme.

Secara keseluruhan, kelima bentuk motivasi

keputusan kunjungan wisatawan feminis ke DTW
Rum hUtuwatu. Akan tetapi, tetap terdapat variasi
tingkat intensitas pada masingmasing motivasi
terhadap tiap individu wisatawan. Seluruh motivasi
yang digunakan dalam penelitian pun telah
mencakup dimensi eksploratif, psikologis, simbolik,
edukatif, hingga reflektif.
3.2.2 Implikasi Larangan Memasuki Pura saat
Menstruasi terhadap Kepuasan
Wisatawan Feminis di Daya Tarik Wisata
Pura Uluwatu
Berdasarkan hasil penelitian, larangan
memasuki pura saat menstruasi tidak secara
langsung memberikan implikasi negatif terhadap
kepuasan wisatawan femiis di DTW Pura Uluwatu
Temuan menunjukkan bahwa keputusaterkait puas
atau tidak puas tersebutpun dimediasi oleh dinamika
antara tiga prosesvariabel, yakti ekspektasi, kinerja,
dandiskonfirmasi, yang terbentuk selama kunjungan
wisatawan feminis di lokasi penelitian.
Pemberitahuan terkait larangan menstruasi
di DTW Pura Uluwatu sendiri disampaikan secara
tertulis melalui papan pengumuman yang tersebar di
beberapa titik. Namun, ketidakpuasan yang kerap
timbul pada larangan ini dilatarbelakangi oleh
pembatasanakses ke areaengahpura menyebabkan
wisatawan tidak dapat menyaksikan panorama
tebing dan laut, yang populer dan dimanfaatkan
wisatawan sebagai titik berfoto. Meski demikian,
penerapan larangan sepenuhnya bergantung pada
kesadaran dan kejujuran dari para wisatawan
perempuan, karena tidak ada mekanisme verifikasi
sedang menstruasbleh pihak Desa Adat Pecatu.

. L. &= T
Gambar 3 Larangan Menstruasi di Loket Tiket
(Sumber: Peneliti, 2025)
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Gambar 4 Larangan Menstruasi di Area Luar
(Sumber: Peneliti, 2025)

Gambar 5 Larangan Menstruasi di Area Tengah
(Sumber: Peneliti, 2025)

Gambar 6 Titik Foto Wisatawan di Area Tengah
(Sumber: Peneliti, 2025)

Sesuai dengan hasil analisis regresi linear
beranda, model regresi pertama maupun kedua
menunjukkan bahwa realitas pengalaman wisata
(Kinerja) serta evaluasi antara harapan dan
kenyataan (Diskonfirmasi) menjadi faktor penentu
dengan pengaruh yang kuat, sementara harapan

(Ekspektasi) wisatawan feminis memberikan
pengaruhyangrelatif lebih lemah.
3.2.2.1 Pengaruh Ekspektasi 1 dan Kinerja

N terhadap Kepuasan 1

Model regresi linear pertama yang menguiji
pengaruh variabel Ekspektasi 8 dan Kinerja 8
terhadap Diskonfirmasi : , ditemukanbahwa kedua
variabel secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Diskonfirmasi (sig. < 0,001). Namun secara
parsial, hanya variabel Kinerja yang memiliki
pengaruh signifikan terhadap Diskonfirmasi (B=
0,947 dan sig. < 0,001). Sebaliknya, Ekspektasi tidak
memiliki pengaruh yang signifikan (B= 0,000 dan sig.
= 0,999). Temuan mengindikasikan bahwa persepsi
wisatawan feminis yang berinteraksi dengan
larangan menstruasi di DTW Pura Uluwatu, lebih
dipengaruhi oleh realitas yang dialami, dibandingkan
dengan harapan yang dimiliki sebelumnya.

3.2.2.2 Pengaruh Ekspektasi 7| hKinerja R h
dan Diskonfirmasi H terhadap
Kepuasan R
Model regresi linear kedua yang menguiji

pengaruh variabel Ekspektasi8 , Kinerja 8 , dan

Diskonfirmasi : terhadap Kepuasar(Y),ditemukan

bahwa ketiga variabel secara simultan berpengaruh

signifikan terhadap Kepuasan (sig. < 0,001).

Sedangkan secara parsial, Diskonfirmasi menjadi

variabel yang paling dominan memengaruhi

Kepuasan (B= 0,456 dan sig. < 0,001), diikuti oleh

Kinerja (B = 0,430 dan sig. < 0,001kerta Ekspektasi

(BB = 0178 dan sig. = 0,016). Temuan

mengindikasikan bahwa keputusan puas atau tidak

puas wisatawan feminis yang berinteraksi dengan
larangan memasuki pura saat menstruasi tidak
terbentuk secara linier hanya berdasarkan harapan
awal saja, melainkan diinternalisasi melalui realitas
pengalaman wisata yang dialami di DTW Pura

Uluwatu. Hal tersebut sejalan dengan prinsip dalam

Expectancy Disconfirmation Theory(EDT), yang

menempatkan diskonfirmasi sebagai pemediasi

pembentukan kepuasan.

3.2.2.3 Ekspektasi Wisatawan Feminis terhadap

Pengalaman Wisata di Daya Tarik Wisata

Pura Uluwatu

Wisatawan feminis yang mengunjungi DTW
Pura Uluwatu memiliki ekspektasi tertentu terhadap
pengalaman wisata yang ideal bagi perempuan.
Namun demikian, ekspektasi tersebut umumnya
bersifat menyeluruh dan terbentuk berdasarkan
informasi yang diperoleh dari dasan daring yang
lebih menyoroti aspek visual dan atraktif daya tarik
wisata. Hal tersebut sesuai dengan kerangka dalam
EDT yang menyatakan bahwa ekspektasi terbentuk
dari informasi dari media, iklan, maupun testimoni
wisatawan lain.Akibatnya, sebagian bsar wisatawan
tidak mempertimbangkan keberadaan larangan
memasuki area tengah pura saat menstruasi dalam
kerangka ekspektasi sebelum berkunjung.

Selain itu, pengetahuan wisatawan feminis
mengenai larangan  menstruasi  juga turut
memengaruhi  pembentukan  ekspektasi yang

216



